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Naringenin merupakan isolat murni yang termasuk kedalam golongan 

senyawa flavonoid yang memiliki efek farmakologis seperti antiinflamasi, 

antikanker, antiatherogenik, antifibrogenik, dan antioksidan. Flavonoid pada 

naringenin memiliki gugus kromofor yang merupakan sistem aromatik 

terkonjugasi yang menyebabkan meiliki kemampuan untuk menyerap kuat sinar 

UV ( Panjang Gelombang sinar UV A dan UV B ). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh variasi kombinasi emulsifying agent Tween 80 

dan Span 80 terhadap mutu fisik dan stabilitas dalam sediaan krim sunscreen 

naringenin, memperoleh komposisi formula optimum dari emulsifying agent , dan 

aktivitas sediaan krim sunscreen naringenin dilihat dari nilai SPFnya. 

Penelitian menggunakan software Design Expert 7.1.5 dengan rancangan 

metode simplex lattice design. Setiap formula diuji sifat fisik krim untuk 

mengetahui respon homogenitas, organoleptis, daya sebar, daya lekat, pH, 

viskositas, dan stabilitasnya dalam penyimpanan selama 4 minggu. Optimasi 

formula diperoleh berdasarkan parameter sifat fisik krim yaitu daya sebar, daya 

lekat, dan viskositas yang dilakukan dengan menggunakan software Design 

Expert versi 7.1.5 metode Simplex lattice design. Perbedaan mutu fisik dianalisis 

dengan menggunakan Uji One Way Anova. Uji efektivitas krim sunscreen 

naringenin terhadap radiasi sinar ultraviolet (UV) dilakukan dengan uji SPF (Sun 

Protection Factor) secara in vitro . 

Krim sunscreen naringenin dengan kombinasi emulsifying agent Tween 80 

dan Span 80 dalam beberapa variasi kosentrasi  memberikan perbedaan bermakna 

terhadap mutu fisik yang terdiri dari parameter daya sebar, daya lekat, viskositas, 

dan pH. Parameter Homogenitas, organoleptis, dan stabilitas memberikan hasil 

yang berbeda-beda. Formula optimum krim sunscreen naringenin diperoleh 

proporsi 9% Tween 80 dan 5%  Span 80. Nili SPF yang dihasilkan pada penelitian 

isolat naringenin dan beberapa jenis krim sunscreen naringenin masuk kedalam 

kategori maksimal- kategori ultra. 

  

Kata kunci : Naringenin , Sunscreen, Tween 80, Span 80, Simplex lattice design, 

SPF 
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ABSTRACT 

 

LIFIA, A., 2019, FORMULA OPTIMIZATION AND PHYSICAL 

QUALITY TEST OF SUNSCREEN CREAM NARINGENIN 

COMBINATION OF EMULGATOR TWEEN 80 AND SPAN 80 WITH 

SIMPLEX LATTICE DESIGN, THESIS, THE FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Naringenin is a pure isolate that belongs to the group of flavonoid 

compounds that have pharmacological effects such as anti-inflammatory, 

anticancer, antiatherogenic, antifibrogenic, and antioxidant properties. Flavonoids 

in naringenin have chromophore groups which are a conjugated aromatic system 

which has the ability to absorb strong UV rays (Wavelength UV A and UV B). 

The purpose of this study was determined the effect of variations in combinations 

emulsifying agents Tween 80 and Span 80on physical quality and stability 

inpreparations sunscreen naringenin, obtain the optimum formula composition 

from emulsifying agent , and activity of naringenin sunscreen cream preparations 

in terms of their SPF value. 

The study used software Design Expert 7.1.5 with the design of simplex 

lattice design method. Each formula was tested for the physical properties of the 

cream to determine homogeneity, organoleptic, density test, adhesion test, pH, 

viscosity, and stability responses in storage for 4 weeks. Formula optimization is 

obtained based on the physical properties of the cream parameters namely the 

density test, adhesion test, and viscosity which is done using software Design 

Expert version 7.1.5 Simplex lattice design method. Differences in physical 

quality were analyzed using the One Way Anova Test. The effectiveness test of 

cream sunscreen naringenin against ultraviolet (UV) radiation is carried out by the 

SPF (Sun Protection Factor) in vitro. 

cream sunscreen naringenin with a combination of emulsifying agents 

Tween 80 and Span 80 in avariaty of concentrations gives a significant difference 

to the physical quality consisting of the parameters of density, adhesion, viscosity, 

and pH. Homogeneity, organoleptic, and stability parameters give different 

results. The optimum formula for cream sunscreen naringenin obtained a 

proportion of 9% Tween 80 and 5% Span 80. Value of SPF produced in the study 

naringenin isolates and several types of creams sunscreen naringenin range into 

the ultra-maximum category. 

  

Kata kunci : Naringenin , Sunscreen, Tween 80, Span 80, Simplex lattice design, 

SPF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Naringenin merupakan senyawa yang terkandung dalam sejumlah besar 

tanaman alami seperti buah jeruk, tomat, ceri, dan kakao. Naringenin merupakan 

isolat murni yang termasuk kedalam golongan senyawa flavonoid yang telah 

dilaporkan menunjukkan efek farmakologis yang luas pada sistem biologi seperti 

antiinflamasi, antikanker, antiatherogenik, antifibrogenik, dan antioksidan 

sekunder (menyerap radiasi UV). Analisis fisikokimia dari naringenin 

menunjukkan bahwa naringenin merupakan senyawa kristal dan pelepasan 

obatnya lambat, sehingga membatasi efek terapeutiknya. Naringenin adalah 

senyawa hidrofobik (kelarutan airnya adalah 46 ± 6 µg  /ml) dengan 

bioavailabilitas oral yang buruk (5,81%). Peningkatan kelarutan, bioavailabilitas 

dan indeks terapeutiknya diperlukan untuk mengembangkan sistem administrasi 

obat dari naringenin (Khan et al. 2015). Naringenin memiliki BM 272.256 

g/mol,sifatnya padat dengan titik lebur 208-251℃. Naringenin larut dalam pelarut 

organik seperti etanol, dan dimetil formamida (Joshi 2018). Naringenin bekerja 

sebagai pengurai senyawa menjadi senyawa non radikal, penyerapan radiasi UV 

atau deaktivasi singlet oksigen sehingga dapat digunakan sebagai tabir surya yang 

telah diteliti beberapa kali dalam jurnal yang telah di artikelkan (Martins 2015; 

Rhutika joshi 2018; dan Haritima joshy 2018). 

Penggunaan senyawa sintetik dapat memberikan dampak negatif seperti 

reaksi alergi bahkan kanker kulit (Brezova et al. 2005). Solusi untuk mengganti 

bahan sintektik sebagai zat aktif dalam  pembuatan sediaan krim sunscreen 

dengan mengganti menggunakan bahan alam. Bahan alam lebih dipilih 

dibandingkan dengan senyawa sintetik dalam formulasi suncreen karena sebagian 

besar bahan alam dapat memberikan toleransi yang baik pada kulit dan 

mempunyai spektrum absorpsi yang luas. Selain itu, dengan meningkatnya nilai 

SPF tidak meningkatkan efek samping seperti pada penggunaan bahan sintetik 

(Fridd 1996). Tabir surya atau sunscreen merupakan senyawa yang dapat 
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mengabsorpsi atau memantulkan radiasi UV (Ultra Violet) sebelum terpenetrasi 

ke dalam kulit sehingga dapat melindungi kulit (Shaath 2005). 

Tabir surya atau sunscreen dibuat dalam bentuk sediaan krim. Krim dalam 

basis dibagi menjadi 2 tipe yaitu tipe minyak dalam air (M/A) dan tipe air dalam 

minyak (A/M). Pada umunya dengan basis minyak dalam air (M/A) lebih disukai 

oleh masyarakat daripada dengan basis air dalam minyak (A/M) karena lebih 

mudah dicuci dengan menggunakan air dan tidak licin saat diaplikasikan pada 

kulit, seperti pada bagian kulit wajah dan ditujukkan untuk penggunakan kosmetik 

(Syamsuni 2006). 

Sediaan krim dibuat dengan tipe minyak dalam air (M/A) dipilih karena 

tipe ini memiliki keuntungan meliputi daya sebar yang baik, menimbulkan efek 

dingin pada kulit, bersifat lembut sehingga rasa nyaman dalam (saifullah 2008). 

Krim dengan emulsifying agent  yang bersifat nonionik lebih baik dibandingkan 

dengan emulsifying agent  yang bersifat anionik karena emulsifying agent  yang 

bersifat anionik umumnya hanya digunakan sebagai pembersih atau detergen 

sehingga dapat mengiritasi dan menimbulkan rasa yang tidak menyenangkan pada 

kulit, sedangkan emulsifying agent yang bersifat nonionik digunakan sebagai 

produk-produk kosmetik, karena emulsifying agent  yang bersifat nonionik dapat 

menyeimbangkan kerja molekul hidrofil dan lipofil sehingga tidak menimbulkan 

irtasi pada kulit (Tungadi 2014). Emulsifying agent  nonionik yang dimaksud 

adalah Tween 80 dan Span 80 (Faradiba 2013).  

Emulsifying agent dalam pembutan krim digunakan untuk melindungi zat 

muatan koloid agar tidak mengalami koagulasi (pengendapan atau 

penggumpalan). Formulasi sediaan krim menggunakan perbandingan emulsifying 

agent antara Tween 60-Span 60 dan Tween 80-Span 80 menghasilkan perbedaan 

dimana emulsifying agent Tween 80-Span 80 memiliki kestabilan secara fisik 

yang tinggi dibandingkan dengan krim dengan emulsifying agent Tween 60-Span 

60 (Pakki et al. 2009). 

Keuntungan emulsifying agent yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

emulsifying agent nonionik karena sifatnya yang tidak toksik dan tidak mengiritasi 

kulit dalam penggunaan topikal, yaitu menggunakan Tween 80 dan Span 80. 

Kombinasi kedua emulsifying agent ini diharapkan dapat memberi suatu sistem 
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emulsi yang lebih stabil. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya dua emulsifying 

agent yang memiliki HLB ( Hidrophile Lipophile Balance) berbeda, dapat 

membentuk nilai HLB yang menghasilkan sistem emulsi minyak dalam air (M/A) 

yang stabil. Tween 80 adalah emulsifying agent yang bersifat larut dalam air 

dengan HLB 15 dan dapat membentuk emulsifying agent dengan tipe M/A, 

sedangkan Span 80 adalah emulsifying agent yang larut dalam minyak dengan 

HLB 4,3 dan dapat membentuk emsulsi tipe air dalam minyak (A/M). Kombinasi 

kedua emulsifying agent tersebut digunakan karena tingkat keamanannya dan 

diharapkan dapat meningkatkan kestabilan emulsi dengan adanya gugus hidrofil 

dan lipofil (Martin 1971).  

Penelitian ini ingin mengetahui komposisi campuran optimum Tween 80 

dan Span 80 pada formulasi sediaan krim sunscreen naringenin dengan metode 

simplex lattice design agar diperoleh sediaan krim yang memenuhi kriteria sifat 

fisik dan stabilitas krim yang baik. Simplex Lattice Design merupakan salah satu 

cara dalam membuat optimasi formula. Metode ini sangat tepat dengan prosedur 

pembuatan formula dimana variabel tergantungnya konstan pada setiap 

formulanya (Voinovich et al. 2009). Penerapan simplex lattice design digunakan 

untuk menentukan formula optimal dari campuran bahan, dalam desainnya jumlah 

total bagian komponen campuran dibuat tetap yaitu sama dengan satu bagian 

(Bolton 2010). Metode ini sesuai dengan prosedur pembuatan dimana dapat 

digunakan untuk memprediksi hubungan antara faktor kausal (hubungan anatara 2 

variabel atau lebih yaitu Tween 80 dan Span 80 ) dengan respon ( respon terdiri 

dari daya sebar, daya lekat, dan viskositas) dan secara statistik dapat menentukan 

formula optimum (Cornell 2002; Duangjit et al. 2014). 

Pemaparan diatas melatar belakangi peneliti membuat formulasi krim 

dengan tipe basis M/A berbahan zat aktif naringenin sebagai krim sunscreen 

naringenin dengan menggunakan variasi konsentrasi dari Tween 80 dan Span 80 

peneliti menggunakan metode simplex lattice design. Formula krim yang paling 

baik dan stabil secara fisik, dan akan diuji aktivitas tabir surya didapatkan nilai 

SPFnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian adalah : 

Pertama, bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi emulsifying agent 

Tween 80 dan Span 80 terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan krim sunscreen 

naringenin? 

Kedua, berapakah proporsi yang optimum campuran emulsifying agent 

Tween 80 dan Span 80 yang dapat menghasilkan sediaan krim sunscreen 

naringenin dengan sifat mutu fisik dan stabilitas yang baik dengan metode simplex 

lattice design ? 

Ketiga, berapakah aktivitas sediaan krim sunscreen naringenin dilihat dari 

nilai SPF ( Sun Protection Factors)nya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  

Pertama, mengetahui pengaruh pengaruh variasi konsentrasi emulsifying 

agent Tween 80 dan Span 80 terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan krim 

sunscreen naringenin  

Kedua, untuk mendapatkan proporsi yang optimum campuran emulsifying 

agent Tween 80 dan Span 80 yang dapat menghasilkan sediaan krim sunscreen 

naringenin dengan sifat mutu fisik dan stabilitas yang baik dengan metode simplex 

lattice design. 

Ketiga, berapakah  aktivitas sediaan krim sunscreen naringenin dilihat dari 

nilai SPF nya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu dalam bidang 

farmasi yang berguna untuk masyarakat dan memperluas perkembangan obat dan 

kosmetik dari bahan alam dari penggunaan zat aktif murni narigenin yang 
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diperoleh dari isolate kulit jeruk. Sebagai krim sunscreen naringenin dengan 

kombinasi emulsifying agent Tween 80 dan Span 80. 

 


